1. Pengideraan Jauah adalah kegiatan untuk memperoleh informasi tentang suatu obyek, daerah, atau fenomena dengan menggunakan alat atau tanpa kontak langsung dengan obyek, daerah, atau fenomena yang dikaji tersebut.

2. Kata kunci yang menjadi batasan dari istilah penginderaan jauh adalah menggunakan alat tanpa kontak langsung dengan obyek.
3. Interpretasi citra merupakan kegiatan mengkaji foto udara atau citra dengan maksud untuk mengidentifikasi obyek dan menilai arti pentingnya obyek tersebut. Data yang diperoleh dari penginderaan jauh ada dua macam, yaitu data digital dan data nominal, oleh sebab itu cara interpretasinya juga ada dua, yaitu:

a. Interpretasi secara digital menggunakan sarana komputer dan software.
b. Interpretasi secara visual menggunakan stereoskop.

4. Perbedaan dan perkembangan teknologi penginderaan jauh dari waktu ke waktu bisa dilihat pada wahana dan sensor yang digunakan. Pada awal perkembangan penginderaan jauh, manusia sebagai wahana untuk membantu kegiatan PJ. Setelah beberapa tahun, manusia menggunakan balon udara sebagai wahana untuk memperoleh informasi daerah yang lebih luas. Seiring kemajuan dalam bidang teknologi, wahana yang digunakan bukan hanya sekedar balon udara, melainkan sudah menggunakan pesawat dan satelit untuk memperoleh informasi yang lebih luas lagi. Selin itu resolusi sensor yang digunakan sudah semakin tinggi sehingga dapat memperoleh informasi dengan detail sesuai dengan keperluan yang dibutuhkan.  
5. Bagi para peneliti, khususnya peneliti bidang geografi, citra mampu memberikan data geografi, sehingga memudahkan untuk melihat hubungan antara fenomena yang satu dan fenomena yang lain serta dalam pengambilan suatu keputusan. Selain itu citra juga dapat digunakan untuk menjelaskan pola keruangan baik secara parsial maupun secara kompleks.
